BAB 3
METODE PENELITIAMN

J.1 Jenis Penelitian

Dalam  penelitian  ini,  desain  penclian  kvantttif  adopsi.  Untuk
mendeskripsikan dan mengevalunsi hipotesis yang terbentuk sebelumnya, teknik
penelitian  kuantitatif  melibatkan  melihat  populasi  atau  sampel tertent,
mengumpulkan data degam olat penelitian, dan mengevaluasi data statistik
(Sugiono, 202023} Dengan demikian, vanabel bebas vailu vanabel yang
mempunyai pengaruh dan variabel terikat vaitu varabel yang dipengaruhi
digunakan dalam penelitian ini.
3.2 Definisi Objek Penclitian

Tindakan mendefinisikan secara jelas batasan ataw batasan dari apa yang akan
diteliti dalam sunty penclitian ataw penclitian discbut dengan definisi objek
penelitian. Hal imi mencabup penentuan topik atau subjek penelitian, cakupan
populasi atau wilavah vang akan dielite, dan vanabel atan elemen yang akan
digmati atau diperikza selama penelitian,

Menurut Sugiyeno (2020) objek penclitian merupakan tempat peneliti
melakukan kegiatan dengan wvariabel independen yang digunakan yaitu dengan
menggunakan X1 = Strategi Pemaszaran Offfine , X2 = Strateg Pemasaran Chiline .

Sedangkan variabel dependen vaita Y = Loyalitas Konsumen. Tempat penelitian

yang digunakan yvaiu di Kabupaten Lumajang.
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3.3 Jenis Dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data

primer dan sekunder. Hal ini dikarenakan data yang perolehan berupa angka,
Setelah data diperoleh maka akan diolah menggunakan Software SP55 kemudian
akan dianalisis. Adapun jenis dan data penclitian menurut sumbernya adaleh
sebagai berikut
33.1 Data Primer

Data pnimer digunakan sebaga perimbangan untuk penelitian mi. sumber
data primer adalah sumber yang diberikan akses langsung kepada pengumpul data
(Sugiono, 2020). Kuesioner adalah metode pengumpulan data dimana partisipan
dibenkan serangkaian perfanyaan atau pernyataan teriulis untuk dilengkapi.

Karena peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan langsung dan hal
awal yang akan ditcliti, maka penclitian ini menggunakan data primer. Customer
laundry di Kabupaten Lumajang mengisi kuesioner yang menjadi sumber data
utama dalam penelitian ini
3132 Data Sehunder

Informas: atau data yang telah dikumpulkan atau dibuat oleh pihak lain untuk
keperluan yang tidak berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dischut juga
sebagai data sekunder. Dengan kata lain, data sekunder mengacu pada informasi
vang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada sebelumnya dan bukan langsung

oleh penelitn untuk penelitian mereke sendin.

y .l.:rl-_. .- .!..
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Karena pencliti dapst memanfaatkan informas) yang sudah ada tanps harus
menginvestasikan waktn dan sumber daya dalam pengumpulan data independen,
data sekunder juga menawarkan keuntungan ulama dalam hal efisiensi dan biaya,
Lintuk memastikan data sckunder memenuhi tjuan penelitiannya, pencliti juis
harus menyadari kebenaran, konsistensi, relevasi, dan konteks data. Selsin im,
sumber data sckunder perlu dirujuk secara tepat sesuai dengan etika penclitian dan
standart akodemik. Membaca bubku, makalahb, jomal, dan data dari intermnet scria
proyek penelibian sebelumnya adalah cara pengumpulan data sekunder untuk
penclitian ini.

34 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
34.1 Populasi

Populasi diartikan sebagai seluruh elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi, menunst Sugiyeno (202(:80). Topik lengkap yang akan diukur, atau
satuan yang diteliti, adalah unsur populasi. Hal ini, populasi mengacu pada kategori
luas yang terdin dar em atan orang vang dipilih oleh penelit unfuk diperiksa guna
membuat kesimpulan. Partisipan dalom penelition ini adalah Customer Loundry di
Kabupaten Lumajang {misalnya ibu-ibu komunitas yoga di Lumajang, anak kos,
pegawai swasta, dan lain lain).

34.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah sehagian dani populasi vang terdiri dari banyak individu dalam

populasi. Karena terkadong tidak prakns bag peneliti unfuk menehn populasi

secara keseluruhan, maka dipilihlah kelompole ini {Parnmita, 2015 :46).

y .l..rl .. -
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Kriterie berikut digunakan dalam pendckatan Roscoe dalam menghitung
ukuran sampel, yang diterbitkan dalam Sugiyono (2020:164) :

i Untuk penelitian ini, ukuran sampel 30 hingga 500 sudah cukup.

b. Diperlukan tga pulub angeota sampel uniuk setiap kategon jika sampel dibagi
menjadi beberapa kelompok (mizalnya laki-laki, perempuan, pejabat publik,
sektor swasta, dan lain-lain),

¢. Ukuran sampel harus sctidaknya scpulub kali jumlah total wvarinbel yang
dianalisis jika analisis multivarmnt {(misalnya regesi atau korelas: berganda) akan
dilakukan. Misalnya, jika ada delapan variabel penelitian (indcpenden dan
dependen), maka terdapat lima belas kali delapan, atau seratus enam puluh
anggols sampel.

d. Sepuluh hingga dua puluh crang menjadi setiap sampel dalam stadi
cksperimental sederhana dengan kelompok cksperimen dan kelompok kontrol.
Besar sampel dinaikkan menjadi 20 responden untuk setiap varigbel karena

ukuran sampel yang lebih besar menghagilkan hasil penelitian yang lebib mewakili

kenyotnan, Jadi, 20 sampel dikalikan 3 {akior soma dengan 60 sampel dalam
penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2020:81) menjelaskan bahwa teknik sampel merupakan
teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel vang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang digonakan, Sampel dalam
penelitian ini dipilih menggunaken non probability sampling. yaimn teknik

pengambilan sampel dengan kritena tertentu sesuai kebatubon penelitian.
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Purposive sampling didefinisikan olch Bagus Sumago (2020) dalam buku
“Teknik Sampling” sebagai tekmik pengambilan sampel dalam penelitian yang
dilabukan secara sadar atzu sesuai dengan kepentingan tertentu. Denpgan
mengpunakan metode ni, para dmuwen dengan seogap memilih sampel yvang
mereka yakini memiliki sifat atau atribut yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
Memilih sampel vang representatif atay instruktif terbaik untuk topik yang ditelit
adaleh fujusn viama,

Menurut Sharon L {2009), purposive smmpling melibatkan fleksibilitas untuk
memilih sampel berdasarkan tujuan penclitian serta kemampuan untuk memperolch
informasi vang relevan dan bermakna dengan cepat. Informasi ini diambil dari buku
“Sampling: Destgre and Analzis”, Namun demikian, kelemahannya mencakup
kemungkinan biza dalam pemilihan sampel dim tantangan dalam mengekstrapolasi
tcmuan penelitian ke populasi yang lebih besar. Pengambilen sampel purposif dapat
dilakukan dengan berbagai cam, berdasarkan tujuan dan fitur penelitian,
Pengambilan sampel purposil terencana, sampel berbasis kasus, dan pengambilan
sumpel purposil yong diperluas sdalah beberapn metodenya. Metode ini yang
memungkinkan pencliti untuk memilih sampel yang paling relevan atau instruktif
untuk mencapei wjuannya, Berikut kriteria pengambilan sampel purpesive dalam
penelitian ini terhadap Cusfomer Laundry di Kabupaten Lumajang;
|. Berdasarkan frekuensi pengpunaan jasa, minimal dua kali seminggu.,

2. Berdasarkon pekemgaan (Karyawan, kensumen rumah tangpa, mahasiswa,
peogusaha).
3. Tergantung pada rentang usia konsumen (18-23, 23-29, 30-36, <36 tahun).
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4. Terletak di Kabupaten Lumajang Jawa Timur,
3.5 Variahel Penelitian, Definisi Konseptual, dan Definisi Operasional
J.5.1 Variabel Penelitian
Berdasarkan mazalah vang 1clah dijelaskan diatas, maka variabel vang ditelin

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua varisbe] hebas (X) dan satu varizbel terikat
merupakan variabel penelitian ini:
I. Variabel Independon

Dalam suatu peneliian atau eksperimen, vanabel bebas adalah vanabel yang
dianggap schagai penyckab atau pemicu. Pencliti memodifikasi atau memanipulasi
fakior-fakior tersebut uniuk mengamati bagaimana pengaruhnya terhadap vanabel
terikat. Variabel vang dianggap sebagai fakior perubahan variabel terikat disebut
variabel bebas dalam konteks percobaan. Mengenm apa saja vaniabel independen
dalam penclitian ini secara sepesifik:
a, Strategi Pemasaran (3ffTine
b. Strategi Permasaran Online
Dalam penelition ini meninjau dari sep markering mix.
2. Variabel Dependen

Vansbel apa pun yang dipantau dipengaruhi selama proyek penelitian atau
eksperimen disebut variabel terikat, Variabel imi merupakan akibai variabel bebas
diubah. Variabe] terikat dalam suat eksperimen adalah variabel yang diperkimkan
akan bervariasi sebugai respons terhadsp perubshan yang dilakukan terhadap
variahel bebas. Loyalitss Konsumen (Y) menjadi varisbel dependen dalam

penelitian ini
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3.5.2 Definisi Konsepiual
Menurut Sugiyono (2020) definisi konseptual adalah unsur penelitian yang

menjelaskan tentanp kamkteristik sesuatu masalah vang hendak i teliti,
Berdasarkan londasan teort vang telah dijelaskan diatas, dapat dikemukakan
definisi konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikout:
a.  Strategi Pemazaran Offfine

Strategi pemasaran offfine merupakan pemasaran dari muhat ke mulur melalu
toko. Konsumen biasanya datang langsung ke toko Gdak melalun ntemet
Pemasaran offline mengacu pada  jenis pemasaran  konvensional yang
mempraktikkan sebelum menggunakan internet secara luas. Pemasaran offfine
adalah strate i non-digital yang digunakan untuk mempromosikan barang stau jasa
layanan perusahaan.
b. Stratcg Pemasaran Chiline

Strategi pemasaran onfine meropakan segala upaya yang dilakukan dalam hal
pemasaran dengan mengpunakan perangkat yang ferhubung intermet, dengan
berapam strategd dan medin digitol yong ujuannya dapat berkomunikasi dengan
calon konsumen melalu saluran komunikasi onlive
J3.5.3 Definisi Operasional

Untuk menjelaskan variabel-variabel yang digumakan dalam penelitian ini
maka dikerukakan batasan-batasan definisi operasional. Variabel yang harus
ditelin didefinisikon sebogai berikut:
a. Strategi Pemasaran Offfine , adalah pemasaran dari mulut ke mulut melalui

toko. Konsumen biassanva datang langsung ke toko tidak melalul internet,
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Pengukuran menggunakan skala likert dengan asumsi Sangat Efektif = 5, Efektif =
4, Cukup Efektif = 3, Tidak Efektif = 2, Sangat Tidak Ffektif = |
L. People

Feople atay persone] adalah peran orang scbagai penyedia produk ataupun jasa
yang tentunya sanpgat berpengaruh padn koalitas produk ateu jasa yang ditawarkan
kepada konsumen, Peopde yang dijelaskan dalam hal ini adalah contraciars, dimana
people disini berinteraksi langsung dengan konsumen dalam frekuensi yanp cukup
sening dan sangat mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli (Chnstian,
2013). Menurut (Berry, 2017) indikator people sebagai berikut:
. Tingkat kepeasan pelanggan terhadap kualitas layanan.
2. Kualitas komunikasi antara perusahaan dan pelangpan,
1. Tingkat kepercavaan anlam pelanggan dan perusahaon.
Berdpsarkan indikator tentang people, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagai berikut;
I. Layanan laundry yang dibertkan sesuai dengan harapan.
2. Dridengar dan diborzai saat berkomukaszi dengon perusahaan.
1. Perusahaan sclalu jujur dalam melakukan atau menyampaikan informasi.
2 Proses

Proses pada markering mix terdin atas semua prosedur atan apuran aktual,
mekamsme serta aliran aktivitas atou urstan yamg dipakan dalam menvalurkan
produk suatu layanan vang ditewarkan. Suatu proses yang memiliki artian kegiatan

yang menunjukkan layanan yang diberikan kepada Cusfomer sclama menawarkan
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barang atau jasa. Indikator proscs menurut Kotler dan Amstrong (2016) schagai
berikut |
I. Kemudahan dari layanan.
2. Kecepatan pelavanan,
3. Ketepatan sasaran.
Berdasarkan indikator proses, maka disusun kuesioner untuk menjaring pendapat
responden schagai berikuf
I. Prosedur unluk menggunakan layanan laundry ini jelas dan sederhana.
2. Proses pelayanan copat (misalnya, penyelesaian transaksi).
3. Layanan laundry batk dan memenuhi ekspetasi.
3. Phypsieal Evidence
Kotler dan Amstrong (2016) berpendapat bahwa buku fisik merupakan hal vanp
terlihat jelas yang turut berpengaruh pada pengambilan keputusan yang dilekukan
konsumen dalam menggunaken barang atau jasa, Indikator plysicel avidence
menurut Kotler dan Amstrong (2016) sebagai berikut -
I. Penampilon siaf karyawan,
2. Peralatan dan fasilitas.
3. Lingkungan fisik.
Berdasarkan indikator tentang Physical Evidence, maka disusun kuesioner untuk
menjaring responden sehagai berikut :
I. Kesopanan dan keramahan stal dalom melayani pelanggan.
2. Fasilitas yang tersedia (seperti toilet, tempat dudulk, dil) culoup memadai.

3. Kebersiban dan kerapian lingkugan tempat laundry
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4. Promosi
Segala usaha serta aktivitas untuk mengkomomkasikan keunggulan suaty

produk atau jasa agar pelanggan yang dituju terbujuk merupakan kegiatan promosi
vong dilakukon sua perusabsan (Kotler dan Armstrong, 2006). Unsur promosi
dalam  marketing wmix  memiliki peran  penting  dalam  membantu
menghkomunikasikan penentuan jasn kepada para pelanggan, Promosi yang
dilakukan perusahasn  dapat  berupa memasang  papan  reklame  dijalan,
menempslkan selebaran atau brosur untuk mencapal tujuan pemasaran vang telah
ditctapkan. Menurut (Kotler dan Ammstrong, 2016). Indikator promosi schagai
berikout;
1. Sales promsotion.
2. Personal selling.
3. Advertising.
Berdasarkan indikator tontang promosi, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagal berikuot:
1. Dayn ank promosi yang ditnwarkan kepada pelanggan.
2. Kesopanan dan keramahan staf sast berinteraksi dengan pelanggan.
3. Frekuensi iklan yang Anda lihat di media afffine (spanduk, brosur, gif).
5. Price

Harga merupakan bentuk pengorbanan berupa biaya, apabila konsumen ingin
mendapatkan don memiliki manfaat dari kombinasi barang jasa beserta pelayvanan

dari suatu produk. Bagi perusshaan, cara untuk melakukan perbedaan dengan para
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pesaing adalah melalui penetapan harga. Menurut (Anggraini, 2017) indikator
harga schagai berikut:
I. Harga yvang mampu dijangkoe konsumen,
2. Sesuni harga dengan kualitas pelayanan.
3. Segmentasi harga.
Berdasarkan indikator tentang harga, maka disusen kuesioner untuk menjaring
pendapar responden sebagai berikut:
I. Perbandingan antara harga dan pelavanan vang Anda tenima.
2. Kescsuaian antara harga layenan laundry dan kualitas pembersihan vang

diberikan.
3. Kejelasan informasi mengenai berbagai paket harza yang ditawarkan.
& Place

Place merupakan tempat dimana produk tersedia serta diperjual belikan dan
menjadi saluran distribusi. Lokasi merupakan ukuran sejauh mana suatu perusahaan
dapatl bereaksi terhadap simasi ekonomi. Pemilihan lokasi usaha vang tepat akan
sangal menunjang perkembangen jalonnya usaha, Kepulusan pemilihan lokasi
usaha mikro/kecil dipengaruhi oleh berbagai macam kriteria pemilihan yang
mendasarkan pads kepentingan kompetinf. Menurut (Santoso, 2021) indikator
place yaitu:
I. Lokasi strategis,
2. Alses lokas.

1. Fasilitas lokasi.
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Berdesarkan indikator tentang place, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagai berikut!
l. Ketersediaan lokasi laundry yang dekat dengan tempat tinggal Anda,
2. Kemudaban akses ke lokasi lsundry.
3. Keberadaan fasilitas yang mendukung disckitar tempat laundry (seperti tempat
parkit, ATM),
~. Praduct
Product merupakan segala sesvatu yang ditawarkan kepada pasar dan
perusahaan untuk dimiliki, digunakan atau dirasakan sehingga dapat memuaskan
pelanggan. Jasa merupakan tindakan atau perilaku yang dapat dibenkan perusshaan
kepada pelangeannya dengan sifor intangible (tidak berwujud) dan tidak mengarsh
kepada kepemilikan sesuami. Namun, produk jasa juga dapat terkail dengan produk
fisik yang membutuhkan objek fisik schagai persyaratan operasional (Santoso,
2021}, Terdapat tiga mdikator produet yaim :
1. Keberagaman lavanan.
2. Kesesuman produet,
3. Kejelasan informasi.
Berdasarkan indikator tentang product, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagai berikur:
1. Keberagamon layanan yang ditowarkan (misalnya, cuci kering, cuci basah,

pengreringan).
2. Kepuasan terhadap layanan tambahan (misalnya, pelipatan dan pengemasan).
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3. Kescsuaian product laundry (ssbun, deterjen, dil) yang digunakan dengan jenis

kain.
B. Loyalitas Konsumen

Menunit (Bachmawsti, 2004) lovalinas adaloh scbuah komitmen yong (cpas
untuk membeli kembali atau berlangganan produk pilihan atau layanan masa depan,
terlepas dari upaya pemasaran memiliki potensi untuk mengarahkan konsmmen
beralih ke produk loin. Lowalitas konsumen adalah komitmen pelangean terhadop
suatu merck, toko atau pemasok berdasarkan sifal yang sangat positf dalam
pembelian jangka panjang. Menurut { Apriliani, 2022) indikator loyalitas konsumen
antara lain;
1. Tingkat Retensi.
2. Frekuensi.
3. Merckomendasikan merck ini kepada orang lain.
Berdasarkan indikator tentang loyalitas konsumen, maka disusun kuesioner untuk
menjaring pendapat responden sebapai berikon ¢
I. Pelangpan tetap melokukan pembelian menpeunakon layvanan fersebut pada

penode tertentu.
2. Kepuasan pelanggan terhadap pengalaman menggunakan jasa.
3. Pelangpan bersedia memberikan rekomendasi produk/jasa kepada orang lain.
b. Strategi Pemasaran Ondfine , merupakan segala upaya yang dilakukan dalam
hal pemasaran denpun menggpunakan perangkat yang terhubung miemet dengan
beragam strategi dan media digital dan tujuannya dapat berknmunikasi dengan

calon konsumen melalui saluran komunikasi omfine. Pengukuran menpggunakan
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skala likert dengan asumsi Sangat Efeknuf= 35, Efektif =4, Cukup Efckuf= 3, Tidak
Efektif = 2, Sangat Tidak Efektif = |
1. People
People o persone| adalah peran orang scbagai penyedia produk ataupun jasa
yang tentunya sangat berpengaruh pada kualitas produk atau jasa yang ditawarkan
kepada konsumen. People vang dijelaskan dalam hal ini adalab contractors, dimana
people disini berinteraksi denpan konsumen dalam frebuensi yang eukup sering dan
sangat mempengaruhi keputuzan konsumen untuk membeli. Menurut (Berry, 2017)
indikator people schagai berikut:
I. Keterlibatan pelanggan ( Cisiomer engagement).
2. Kualitas komunikas: antara perusahaan dan pelangean.
3. Tingkal kepercayaan antara pelanpgan dan perusahaan.
Berdasarkan ndikator tentang people, maka disusun kuvesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagai herikut:
I. Tim atau karyawan akif pvelakukan life streaming atau update terkait kegiatan
untuk meningkatkan loyvalitas konsumen.
2. Kejelasan informasi yang disampaikan melalui pesan/WhatsApp.
3. Keamanan dan privasi data pelanggan yang dijamin oleh perusahaan.,
2. Proses
Proses pada marketimg mic terdiri atas semua prosedur atau aturan akmal,
mekanisme serla aliran akiivites atan wrolan vang dipaka dalaom menyalurkan

produk suatu layanan yang ditawarkan. Suatu proses yang memiliki artian kegiatan
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vang menunjukkan layanan vang diberikan kepada Cugromer sclama menawarkan
harang atau jasa. Indikator imenurt (Kotler dan Amatrong, 2016) sehagai berilouot:
I, Kemudahan dan lavanan.
2. Kecepatan pelavanan,
1. Ketepatan sasaran.
Berdasarkan indikator proses, maka disusun kuesioner untuk menjaring pendapat
responden schagni berikur:
|. Waktu pengirunan atau penjemputan sesuai dengan yang dijanjikan.
2. Pelacakan status (memantau status laundry secara real-time melalu platform
online,
3. Physical Evidence
{Kotler dan Amstrong, 2016} berpendapat bahivea bukn fisik merupakan hal yang
terlihat jelos yang turut berpengamb pada pengambilan keputusan yang dilakukan
konsumen dalam menggunakan barang atou jasa. Indikator Physical Evidence
sehapai benkut:
I. Situs web,
2. Packaging.
3. Ulasan.
Berdasarkan mdikator tentang Physical Bvidence, maka disusun kuesioner untuk
menjaring responden sebagai berikur:
I. Situs web yang mudah dipahami dan mudah digunakan serta memiliki tampilan
yang menarik.

2. Memiliki packaping vang baik dan aman.
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1. Testimoni dan ulasan pelanggan schagal bukti kualitas.
4. Promosi

Segala usaha serta akiivitas untuk mengkomunikasikan keunpgulan suatu
produk atau jasa agar pelanggan yang dinggu terbujuk mervpakan kegiatan promosi
vang dilakukan suat perusshaan (Kotler dan Armstrong, 20016). Unsur promosi
dalam  marketfmg  mix memiliki  peran  penting  dalam  membantu
mengkomunikasikan penentuan josa kepnda para pelanggan. Promosi yang
dilakukan perusahaan dapat berupa periklanan, promosi penjualan untuk mencapa
tujuan pemasaran yang telah ditetapkan. Menurot (Kotler dan Armstrong, 2016)
indikator promosi sebagai berikut:
l. Soles Promotion.
2. Personal Selfing.
3. Advertizing,
Berdasarkan indikator tontang promosi, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagai berikut:
I. Memanfoatken iklan Ji plaiform enfine  (seperti Instagram, Tikiok) wniuk

menmgkatkan lovalitas konsumen.

[

. Berkolabhorasi dengan influencer (endorsment).
3. Diskon eksklusif khusus pelanggan.
5. Price
Harpa merupakan bentuk pengorbanan berupa biaya, apabila konsumen ingin
mendapatkan dan memiliki manfaat dari kombinasi barang jasa beserta pelayanan

dari suatu produk. Bagi perusahaan, cara untuk melakukan perbedaan dengan para
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pesaing adalah melalu penetapan harga, Menurut (Anggraini, 2020) indikator
harga sehagai herikut :
|. Harga yang mampu djgangkau konsumen.
2. Sesuai bargs dan kualitas pelayanan.
3. Segmentasi harga.
Berdasarkan indikator tentang harga, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagni berikut
|. Harga yang ditawarkan kompetitif di platform online.
2. Metode pembayaran memudahkan pelanggan (Transfer, Qris, E-Wallet).
6. Place

Place merupakan tempat dimena produk tersedia serta diperjual belikan dan
menjadi saluran distribugi. Lokasi merupakan nkuran sejauh mana suatu perusahasn
dapat bereaksi terhadap perubnhan situasi ckonoms. Pemilihan lokasi usaha yang
tepat akan sangat menunjang perkembangan jalannya usaha. Keputusan pemilihan
lokasi usaha mikro/kecil dipengaruhi oleh berbagal macam kriteria pemilihan yvang
mendrsarkon pada kepentingan kompetitif, Menurul (Santoso, 2021) indikator dari
place yaitu:
I. Lokasi strategis.
2. Saluran distribusi,
1. Akses informasi.
Berdosarkan indikator tentang place, maka disusun kuesioner untuk menjaring
pendapat responden sebagai berikut -

|. Kemudahan menemukan jasa laundry di situs web (google maps).
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2. Pemesanan layvanan melalui platform onling (scperti Whats App).
1. Apakah informasi yang Anda terima jelas dan memadai?
7. Product

Product merupakan scgala scsuatu vang ditawarkan kepada pasar dan
perusahasn untuk dimiliki, digunakan atau dirasakan schingga dapat memuaskan
pelangpan, Jasa merupakan tindakan atau perilako vang dapat diberikan perusahaan
kepada pelanggannya dengen sifar imangibel (tidak berwujud) dan tidak mengarah
kepada kepemilikan sesuatu. Mamun, produk jasa juga dapat terkait dengan produk
fisik yang membutuhkan objek fisik schagai persyaratan utama operasional
(Santoso, 2021). Terdapat tiga indikator product yaitu sebagai berikul:
I. Kesesuaian prodect,
2. Kejelasan mnformasi.
Berdasarkan mdikator tenteng product, maka disusun kucsioner untuk menjaning
pendapat responden sebagai berikut;
l. Product memiliki keuniban di platfoom anline.
2. Informasi product sudah disajikan secara jelns di plotform onfime.
B, Lovalitas Konsumen

Menurut (Rachmawati,2014) loyalitas adalah sebuah komitmen vang tegas
untuk membeli kembali atau beriangganan produk pilihan atau layanan masa depan,
terlepas dari upaya pemasaran memiliki potensi untuk mengarabhkan konsumen
beralih ke produk lain, Loyalitas kensumen adalah komitmen pelanggan terhadap

suatu merck. toko atan permasok berdasarkan sifat yang sangat positf dalam
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pembelian jangka panjang. Menurut {Apliliani, 2022) indikator loyalitas konsumen
antara lain:
1. Tingkat retensi.
2. Frekuensi,
3. Merekomendasikan merek ini kepada orang lain.
Berdasarkan indikator tentang lovalitas konsumen, maka disusun kuesioner untuk
menjaring pendapat responden scbagai berikut:
I. Pelunggan tetap melakukan pembelian menpgunakan layanan temsebut pada
penode tertentu.
2. Kepuasan pelanggan terhadap pengalaman menggunakan jasa.
3. Pelangean bersedia memberikan rekomendasi produkdasa kepada orang lain.
3.6 Imstrumen Penelitian
Alat atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data gune menemuokan
jewaban atas pertanyaan penelitian atan mencapai tjuan penelitian disebut
instrumen penelitian, Instrumen penelitian dapat digunakan untuk mengumpulkan
data kualitatil don kuoniianf karens dibust onok menilom fktor-Taktor yang
berkaitan denpgan topik penclitian. Instrumen penelitian dapat berupa metode atan
alat vang digunakan peneliti untuk memantau atau mengukur variahel penelitian,

atau dapat berupa peralatan vang mereka gunakan secara langsung untuk

mengumpukan data.
Tahel 3. 1 Instrumen Penelitian
Varkahel Indikator Instrumen penelitinn Skala Samhber
Strategi Pemasaran  People Tingkat kepuasan Oirdinal Ryanne
Offine (K1) pelanggan, kualitas (2021}

komunikasi antara
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Varinbel Indikator

Instrumen peaclitian Skala

Sumber

pelongean dan
peresahan, ferta ingkat
kepercavaan

Proses

Kemudabun dor byyaman,
kecepatan pelayannn, dan
ketepaton snsaran

Plrysical
Evidence

Penampilan staf
karyawan, peralatan dan
fasilitas serta linghungan
fisik

Promoas:

Sabes Promotion, Personal
sellinge, din advertasting

Hurga yang mampu
dijangkau konsumen,
sesunl ontars horga dan
kualitas peloyanan

Place

Eelamcaran akses,
Jangkouan lokasi, lokasi
siralegis

Product

Keberagaman lavanan,
keseswaian product,
kejelasan informasi

Strategy Pemasaratn  Poopla
Ondime (X2}

Feterihatan pelanggan., Orrdinal
kualitas komunikesi

aniarn pelanpran dan

perwsabuan, serta ingkst
kepercavaan sccara giling

(2021}

Proses

Kemudahan dar layvanan,
kecepatan pelayanan, dan
keicpaton sasaran secara

onitre_

Physical
Evidence

" Bitus weh, packrging don

ubazan di platform ondine

Promuos:

Sales promotion, personal
selling, dan advertasting
ditinjau secara onding

Hasga yang matpu
dijangkan konsuimen,
sesul andars harga dan
kualitas peloyanon secara
aRiine

L.oknsi strafegis dan
aluran distnbusi secar
anline

Product

Keheragaman Inyramnm,
kejelasan informasi secara
ontitne

Lovyalitas Tingkat
Kemsemen (Y redes

Pelangoan tetap Oirdinal
melnkukan permbelion

Apliliani
(2022)
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Variahel Indikator Instrumen penclitinm Skala Sumber

menggunskan layanan
pada perode terients

Frokuensi Fepuaszan pelanggan
lerhadop lnyEnon

Rekomends  Pelangzan bersedia

T memberikan rekomendas
kepadn orang lain

Sumber: Data primer yang dioloh, 2025
3.7 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dapat diuji kebenarannys dan sesuai dengan
masalah vang ditelit, penelitian dilakukan menggunaksn kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan denpan cara member
scperangkal pertanyaan atae pernyataan tertulis kepada responden wntuk
dijawnbaya (Sugiyono, 20E20). Salah antw alat penelition paling populer untuk
mengumptlkan informasi dan responden dulam survel atau studi ilmioh adalah
kuesioner. Scperangkat pertanysan tertulis yong dimaksudkan untuk menilai
keyakinan, sikap, pengetahuan, atau tindakan responden terhadap subjek penclitizn
disebut kuesioner,

Konsurnen vang pernah menpgunaken jasa laundry di Kabupaten Lumajang
dijadikan responden untuk tujuan pengumpulan data dalam  penelitian o
menggunakan kuesioner, Tujuan dari kuesioner adalah untuk mengumpulkan data
vang tepat dari responden tentang komparasi seria pengaruh strategi pemasaran
affling  dan pemasaran onfine  yang ditinjou dengan marketing mix techadap
loyalitas konsumen pada Customer laundry. Penelitt mengukur data dengan
memberikan nilsi numerik pada setiap respons terhadap pertanyasn kuesioner,

Sistem penilaian im mengpunakan skala Likert.
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Dalam penclitian surved, salah satu skala yang digunakan untuk mengukour
sikap, pandangan, atau persepai responden terhadap snatu subjek atau pertanyaan
adalah skala Likert, Rensis Likert, menurut fisikawan Amerika, menemukan skala
Likert pada tabun 1932, dan diben penghargaon dengan istilah terscbut. Banyak
bidang ilmu pengetahuan, termasuk ilmu sosial, psikologi, bisnis, dan pendidikan,
sering menggunakan skala ini. Biasanva, skala ordinal dengan alternatif bertinghat
digunakan untuk jawaban ini, dan pilihannya mencangkup tinghkat seroju atou tidak
setuju, kepuasan, frekuesnsi dan relevansi suatu pemyataan. Tabel benkut
menampilkan evalunsi yang digunakan:

Tabel 3. 2 Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat setuju/selalu/sangat positif (S8) 5
AP —r 3
Kurang setuju/ragu-ragunetral (KS) 3
“Tidak setujwhampir tidak permah/megatit (TS) 2

Sangat tidak setujw'iidak pernah (5TS)
Sumber; Sugiyono (2020) T

3.8 Teknik Analisis [rata
Teknik analisis data adaleh prosedur penelitian penting yang memerlukan
pemrosesan, analizsis dan ekstrapolasi temuan data yang dikumpulkan. Tujuannya
adalsh menampilkan data secars metodis untuk memberikan pengetahuan yang
mendalam dan mengkonfirmast atau menyvangkal hipotesis penelitian,
J8.1 Uji Instrumen
Pengujian validitas dan reliabilitas, kadang-kadang disebut sebagai pengujian

mstrumen, adalah prosedur dalam penclitian yang menilai keakuratan dan
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keandalan alat wkur vang digunakan ontuk mengumpulkan data. Skala, koesioner,
dan alat lain vang digunakan untuk menilai vanabel dalam penelitian dapat
digunakan sebagai instrumen pengukuran,

1. Uji Validitas

Uji validitas merupaken langkah krusial dalsm penclitian yang menilai
seberapa baik suate alat ulour dapat menangkap esensi variable atau konstruk vang
ditelifi. Scjauh mana suat instrumen secara wiles dan tidak memibak mengukur
ape yang ingm diukumnya disebut vahiditasnya.

Kolom korelasi yang bernilai signifikan merupakan hasil pemanfaatan aplikasi
SPS5 untuk memverfikasi keabszhan data dan menentukan kebenaran setiap item
kuesioner. Data diangeap sah jike nilad signya korang dari 0,05, Cara lain untek
melakukan pengukuran adaluh membandingkan nula ¢ yvang dihitung denpan r abel.
Data dianggap sah apabila reeeg > Fuea (Norhazansh, 2016).

1. Uji Relinbilitps
Mengukur konsistensi dan reliabilias instrumen dalam mengukur variabel atau
konstruk  yang sama  Sepanjang  wakin merupakan  proses  menentukan
reliabilitasnya. Stabilitas dan ketepatan pengukuran instrumen disebut reliabilitas.
Uji reliabilitas memverifikasi apakah suatu instrumen dapat memperolch temuan
vang konsisten setiap kali digunakan dalam lingkungan penelitian,
Banyak teknik vang dipunakan untok mencniukan Eongisiensi insiremen,
termasuk metode split half, Kuder-Richardson 20-21, an koefisien alpha, juga
dikenal sehagai Cronbach’s alpha. Dengan menggunakan metde ini, seseorang

dapat menentukan apakah instrumen memberikan hasil yvang konsisten ketika
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pengukuran dilakukan kembali {Murhasanah, 2016). Dalam penelitian ini. para
peneliti menghitung koefisien alfa, juga dikenal sebagai alfa Cronbach. Data
dianggap kredibel jika nilai koefisien alpha lebih dari 0,70 {Ghozali, 2011). Interval
alfa Cronbach ditunjukkan pada tabel di bawah:

Tabel 3. 3 Interval Cronbach Alpha

Mo, Interval Cronbach Alpha Tinpkat Reliabilitas
I 0,00 — 0,20 Kurang Relinbel
] 0,20 - 0,40 Agak Reliabel
3 [1,40 — 0,60 Cukup Reliabel
4 0,60 - 0,80 Reliabel
5 0,80 — 1,00 Sangat Reliabel

Sumber: Mugroho (2011:33)
3.8.2 Uji Asumsi Klnsik
Serangkaian uji statistik vang dikenal sebagai “pengujian asumsi klasik™
digunakan dalam analisis regresi untuk memverifikasi bahwa data memenuhi
asumsi yang diperlukan untuk validites stau pencropan temuan interprefasi
penelitian. Asumsi klasik analisis regresi adalah serangkaian persyaratan yang
harus dipenuhi agar temuan analizis dianggap sah dan dapat dipahami secars tepat
1. Liji Mormalitas
Teknik statistik yang dizebut uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah
data mendekati atzu berasal dan distribusi normal. Distribusi simetris dengan kurva
berbentuk lonceng atay Gavssian merupakan distnbusi oommal, Karena banyak
pendekatan inferensial dalam statistik berpantung pada asumsi tentang distribusi

normal data, uji normalitas sangatlah penting. Kejadian normal disebabkan oleh:
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a. Scbaran datanya tidak normal karena terdapat sisa data dan model regresi yang
nailainya jauh dan kumpulan data,

b. Data yang pada dasamya tidak didistribusikan secara teratur dapat tegjadi dalam
situasi alami teteniu.

Residu mungkin ditemukan terdistribusi secara teratur atan tidak denpan
menggunakan dua metode: pengujian statistik dan analisis visual, Uji statistik yang
dikenal dengon wji Kolmogorov-Smimov digunakan unfuk mengetahui apakeh
sualu data lerdistnbust secars teratur ataw tidak. Jika nila signifikansi residu lebih
dari 0,05 maka dianggap berdistribusi normal (Ghozali, 2011:160-165)

2. Uji Multikolinearitas

Menemukan korelazi yang kst antara dua atau lebih variabel independen
dalam suatu model regresi dilakukan dengon melakukan uji multikolinearitas,
Temuan regresi mungkin sulit untuk dipahami dan diperkirakan  koefisien
regresinya ketika terdapat Lorelasi yang cukup besar antara vanahel-variabel
independen dalam model regresi, sebush fenomena yang dikenal sebagai
multikolinenriins. Sebaliknya, tdok ada atae sangar sedikit koefisien regresi vang
signifikan dalam uji koefisicn repres: pearson,

Meregresi salah sam variabel behas, X1, terhadap vaniabel bebas lainnya
menghasilkan koefisien determinasi, Ri®. Apabila wwleransi lebih dan 0,1 dan nilai
VIF kurmng dari 10, maka dapat dikatakan tidak ada tanda-tanda multikolineariias

pada data.
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3. Uji Heteroskedastistisitas
Llji heteroskedastiaitas menentukan ada atan fidaknya heteroskedastisitas, atau

variasi varians residu pada rentang nilai predikior, dalam suatu mode] regresi. Jika

varians residu tdak menentu dan dapal bervanast sepanjang nilai predikior, hal i

disebut heteroskedastisitas. Akibatnyn, estimasi koefisien regresi mungkin salah

dan tidak efisien. Untuk menjamin validitas dan ketergantungan hasil amalisis
rogresi, maka uji hesteroskedastisitas sangat penting,

LIji heteroskedastisilas dapat dilakukan dengan beberapa metods, anfara lain uj
grafik plot, uji Park, uji Glajser, dan uji White. Pengujian dalam penclitian ini
menggunakan plot grafik antara sisa SRESID dan nilai proyeksi vanabel terikat
ZPRED. Landasan analisis metode ini adatah:

i Heteroskedastisitas egjadi jika werdapat pola tefentu, misalnya ttik-tink vang
membentuk pola teratur {bergelobang, melebar laluy menyempit)

b. Heteroskedastisitas tidak terjad jika tidak ada pola yang dapat dilihat dan titik-
titik tersebar secara sembarang di atas dan di bawah titik nol pada sumbu Y.
Ghozali (2011), hal, 139

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis statistik yang discbut regresi linier berganda digunakan untuk
memahami hubungan, dalam pengaturan multivanat, antara satu variabel terikai

(variabel respon) dan dua atan lebib faktor bebas(variabel predikior). Dalam regresi

linier berganda diharapkan bahwa kombinasi linier dari fakior-fakior independen

akan berdempak pada varishel dependen. Analisis regresi linier berganda

dipunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan sejauh mana stategl pemasaran

PRI R 11 18
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affline dan pemesaran gnfine berdampak pada lovalitas konsumen. Persamazn
regres: linier berganda seringkali sehagai berikut:

LK =+ FISP-:-I’" EESF:I:I+"=

Keterangan :
LK = Loyalitas Konsumen
& = K onstanta

Pz = Koefisien Regres: Vanabel Independen

b = Siratepi Pemasaran Oine
SPen = Strateg) Pemasawran Chrline
[ = Error

Jika koefisicn [ bernilai positif (+) menpnjukkan adanya hubungan scarah
antara variabel bebas dan vardabel tenkat. Dengan kata lain, kenaikan besaran
variabel bebas akan dilkuti dengan kenaikan besaran variabel terikat. Sebaliknya,
hobungan terbalik antara vanabel independen dan dependen ditunjubkdkan jika nilai
P negatif (-). Dengan kata lzin, setiap kenaikan sai satuan variabel bebas maka
nilai variabel terikatnya akan s, begitu pola sebalibnya
3.8.4 Uji Hipotesis

Proscs  statistik  yang  dischut pengujian  hipotesis  digunakan  untuk
mengevaluasi pemyatsan yang disarankan tentang parameter populasi
mengpunakan informasi sampel data, Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk
mengelahui apakah dan sejauh mana variahel bebas (X1,X2) secarn parsial atau

bersamaan mempengaruhi vanabel terkat ().
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1. Uji t (Uji Parsial)

Dalam apalisis regresi herganda, uji t parsial merupakan metode statistik yang
digunakan untuk mengetalui kepentingan relatif setiap variabel independen
terhadap varsbel dependen. Dalam konteks variabel lain, uji 1 parsial membantu
kita menentukan apakeh koefisien regresi suatn varigbel independen berbeda secara
substansial dari nol, yvang menunjukkan apakah variabel tersebut mempunyai
dampak yang berarti terhadap variabel dependen. 0,05 merupakan tinghont
signifikansi yang diterapkan.

Kniteria uji:
1} Penentuan Hipotesis

HO ditlak jika t hitung < ¢ rable

HO diterima jika t hitung > t table

Schaliknya:

H1 diterima jika signifikan < @ = 0,05

HI ditolak jika signifikan > a = 0,05
2) Penenmon tingkat signifikan tingkat pendapatan vang akon digunaken dalam

penclitian ini adalah 95% atau dengan kata lain tingkat signifikannya (alpha)

sebesar 5%

3) Penentuan kriteria uji berdasarkan pada perbandingan antara nilai t hitung yang
diperoleh dengan 1 bel. Jika nilai © hitung lebih besar dar 1 tabel maka HO

diteelok dan H1 diterima.
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3.8.5 Koefisien Determinasi (R?)

Analigiz regresi menggunakan koefizien determinasi, yang sening dischut R-
squared (R”), sebagai metrik uniuk menilai seberapa cocok model regresi dengan
data observasi. Presentase pervbaban variabel terikan yong dapat diperhiungken
oleh variabel bebas dalam model regresi ditunjukkan dengan koefisien determinasi.
Diengan kata lain, B* mengkuantifikasi sejauh mana variasi dalam variabel terikat
dapar dijelnskan oleh variabel bebas,

Karena 0 < R® < | atau antara 0 dan 1, maka nilai B? menunjukkan:

a. Hampir seluruh informsi yang diperlukan untuk meramalkan perubahan variabel
dependen dapat ditemukan di vaniabel independen.

b. Nilai R? yang mendekati nal menunjukkan bahwa kapasitas variabel independen
dalam memberikan informasi mengenai perubahan varabel dependen sangar
terbatas.

38.6 Uji Beda (Palred sampel t-fest)

Pengujian hipotesis pada penelitian perbandingan strategi pemasaran offfine
dengan strtepi pemasaran anfine  unmk usaha mikro laundry, digunokan alan uji
statistik paired semple t-test. Paired sample t-tes adalah uji parametrik yang dapat
digunakan pada dua data berpasangan. Untuk membuktikan hipotesis dianalisis
dengan menggunakan analisis komparasi, Teknik analisis komparasi vaitu salah
satn teknis analisis koantitatif yang menguji hipotesis mengenai ada atau tidaknya
perbedaan antar variabel atau sampel yang diteliti mengeunakan uji tatau uji beda
rata-rata.

Berikut dasar pengambilan keputusan uji beda (patred sample r-resr) -

S
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&, Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan antara dua variabel
b. Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan antara dua

varmbel

| - 5! Dipindal dengan CamScanner
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